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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah subhanahuwata’ala yang

telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga Buku Profil Dinas

Perhubungan Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2021 ini dapat kami

selesaikan penyusunannya.

Buku ini menyajikan keadaan, kinerja, serta perkembangan sarana dan

prasarana perhubungan yang telah dilaksanakan oleh Dinas

Perhubungan Kabupaten Lombok Tengah sampai dengan Tahun 2021,

sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran yang utuh

mengenai lingkup kegiatan yang telah dilaksanakan khususnya selama

tiga tahun terakhir.

Buku ini kiranya dapat memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada seluruh masyarakat pada umumnya

serta bagi penyedia dan pengguna jasa transportasi pada khususnya, mengingat pertumbuhan sektor

transportasi memiliki peranan penting dan strategis dalam pertumbuhan ekonomi baik secara makro

maupun mikro.

Semoga Allah subhanahuwata’ala senantiasa memberikan petunjuk kepada kita semua dalam menjalankan

tugas dan kemajuan transportasi demi kesejahteraan masyarakat Kabupaten Lombok Tengah.

Praya, Desember 2021

H. SUPARDAN, S.Sos., M.Si

Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Lombok Tengah

H. Supardan, S.Sos., M.Si
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Gambaran Umum
DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN LOMBOK TENGAH
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LAMBANG DAERAH

❑ Gunung Rinjani, merupakan gunung tertinggi di Pulau Lombok

❑ Lumbung, tempat penyimpanan padi yang merupakan ciri khas Masyarakat

Suku Sasak di Pulau Lombok

❑ Sabuk Anteng, sabuk yang spesifik bagi kaum Wanita yang coraknya khas

Lombok Tengah

❑ Kubah, perlambang ketaatan dan ketakwaan masyarakat Lombok Tengah

terhadap ajaran agama yang dianutnya

❑ Perisai Segi Lima, benteng pertahanan dalam mengawal serta menegakkan

Pancasila

❑ Benteng Segi Lima, melambangkan falsafah Negara Pancasila sebagai

pandangan dan tuntunan hidup

❑ Kapas Bermahkota Empat dan berdasar kelopak lima melukiskan

landasan UUD 1945

❑ Laut Biru dengan Gelombang Putih, menggambarkan semangat

perjuangan yang tidak kunjung padam sekaligus menampakkan keadaan

alam Lombok Tengah

❑ Tulisan berbunyi LOMBOK TENGAH, merupakan nama daerah sesuai

dengan Undang-undang Nomor 69 Tahun 1958

❑ TATAS TUHU TRASNA, merupakan Motto Daerah Lombok Tengah
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LAMBANG PERHUBUNGAN

Lambang Perhubungan adalah suatu bentuk simbolis yang

menggambarkan keluarga besar Perhubungan

❑ Roda Bergigi berarti Matra Perhubungan Darat

❑ Jangkar berarti Matra Perhubungan Laut

❑ Burung Garuda berarti Matra Perhubungan Udara

❑ Bulatan Bumi berarti lingkup pelayanan jasa perhubungan

❑ Warna logo terdiri dari warna biru langit (cerulean blue) yang

berarti kedamaian dan kuning berarti keagungan
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5 CITRA

MANUSIA

PERHUBUNGAN

1. Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

2. Tanggap terhadap kebutuhan masyarakat

akan pelayanan jasa yang tertib, teratur, 

tepat waktu, bersih, dan nyaman

3. Tangguh menghadapi tantangan

4. Terampil dan berperilaku gesit, ramah, 

sopan serta lugas

5. Tanggung jawab terhadap keselamatan

dan keamanan jasa perhubungan
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VISI:
Mewujudkan Masyarakat 

Lombok Tengah yang BERIMAN, 
SEJAHTERA, BERMUTU, MAJU 

DAN BERBUDAYA
(BERSATU JAYA)

MISI:

1 Merawat Akhlaqul Karimah dalam

Kehidupan Bermasyarakat

2 Mencapai Sumber Daya Manusia yang 

Cerdas, Mandiri dan Unggul

3 Pelayanan Umum Pemerintahan yang 

Mudah, Cepat dan Bersih

4
Pembangunan Ekonomi yang 

Berkeseimbangan & Berkelanjutan

didukung Infrastruktur Berkualitas (*)

5 Melestarikan dan Mengembangkan Nilai-

nilai Budaya Luhur

VISI & MISI
KABUPATEN LOMBOK TENGAH

(*) Misi yang diemban oleh Dinas Perhubungan

Kabupaten Lombok Tengah 8



SEJARAH SINGKAT 

DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN LOMBOK TENGAH

2

3

Tahun 2001 Kantor Wilayah Inspeksi LLAJR 
berubah menjadi Dinas Perhubungan

Kabupaten Lombok Tengah

Tahun 2008 Dinas Perhubungan
Kabupaten Lombok Tengah berubah

menjadi Dinas Perhubungan, 
Komunikasi dan Informatika

Kabupaten Lombok Tengah sesuai
dengan Peraturan Daerah Nomor 03 
Tahun 2008 Tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Organisasi Perangkat Daerah

4
Kemudian tahun 2017 Dinas Perhubungan, Komunikasi

dan Informatika Kabupaten Lombok Tengah kembali
lagi menjadi Dinas Perhubungan Kabupaten Lombok 

Tengah berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat

Daerah Kabupaten Lombok Tengah

1
Sebelum tahun 1981 Dinas Perhubungan Kabupaten Lombok 

Tengah dinamakan Kantor Wilayah Inspeksi LLAJR (Lalu 
Lintas Angkutan Jalan Raya)
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1. Lalu Abdullah Zen (Tahun 1981-1984)

2. Sukianto Bahtiar, SH (Tahun 1984-1987)

3. Awok Swaryo (Tahun 1987-1989)

4. I Made Swira (Tahun 1989-1992)

5. Drs. H. Kenah (Tahun 1992-1996)

6. H. Geboh Aldi, BBA, SE (Tahun 1996-1999)

7. Drs. HL. Zulkarnaen, MM (Tahun 1999-2001)

8. Drs. HL. Hayudin (Tahun 2001-2002)

9. H. Zainul Arif (Tahun 2002-2005)

10. Toni Karyono (Tahun 2005)

11. Ir. Lalu Agil (Tahun 2005)

12. Drs. HL. Danial, MTP (Tahun 2005-2008)

13. L. Ikhwan Ridwan, SH., MH (Tahun 2008-2009)

14. Rumantik, SH (Tahun 2009-2010)

15. Drs. Lalu Ahyar (Tahun 2010-2011)

16. Lalu Nurpuri, S.IP (Tahun 2011-2012)

17. L. Purnama Agung, S.IP (Tahun 2013-2016)

18. H. Supardan, S.Sos., M.Si (sejak bulan Juni

2017 sampai dengan sekarang)

Sejak Tahun 1981, Dinas Perhubungan Kabupaten Lombok Tengah 

secara berturut-turut dipimpin oleh:
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LANDASAN HUKUM

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor

6 Tahun 2016 tentang Pembentukan

dan Susunan Perangkat Daerah

Kabupaten Lombok Tengah, Dinas

Perhubungan merupakan unsur

pelaksana kewenangan otonomi daerah

yang melaksanakan fungsi perumusan

kebijakan teknis dan pemberian

pelayanan umum di Sektor

Perhubungan.

Peraturan Daerah tersebut ditindaklanjuti dengan Peraturan Bupati Lombok Tengah Nomor 70

Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi Dinas

Perhubungan kabupaten Lombok Tengah.
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TUGAS & FUNGSI

FUNGSI:

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang

perhubungan

b. Perencanaan program dan kegiatan bidang

perhubungan

c. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan

pelayanan umum bidang perhubungan

d. Pengkoordinasian dan pembinaan tugas

bidang perhubungan

e. Pengendalian dan evaluasi pelaksaaan

tugas bidang perhubungan

f. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh

Bupati sesuai dengan tugas pokok dan

fungsinya

TUGAS:

Membantu Bupati dalam melaksanakan pemerintahan daerah di 

bidang perhubungan berdasarkan asas otonomi, tugas

pembantuan, dan dekosentrasi
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TUJUAN & SASARAN

TUJUAN

Meningkatnya konektivitas

antar wilayah 

SASARAN

Menurunnya kecelakaan lalu

lintas (dengan indikator

angka kecelakaan lalu lintas)

13



STRATEGI ARAH KEBIJAKAN

Meningkatkan Kinerja 
Perlengkapan Jalan

Penyediaan Perlengkapan Jalan

Pemeliharaan Perlengkapan Jalan

Meningkatkan Manajemen dan 
Rekayasa Lalu Lintas

Peningkatan Koordinasi Stakeholder Forum Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan

Peningkatan Perencanaan Transportasi

Peningkatan Sosialisasi Keselamatan Berlalu Lintas

Meningkatkan Pengawasan dan 
Pengendalian Lalu Lintas

Peningkatan Kegiatan Patroli LLAJ

Peningkatan Pengawasan dan Penertiban Parkir

Meningkatkan Pelayanan
Angkutan

Peningkatan Kinerja Layanan Angkutan

Peningkatan Sarana dan Prasarana Terminal

Peningkatan Keselamatan Angkutan Laut

Meningkatkan Kualitas Sarana 
dan Prasarana Perhubungan

Peningkatan Sarana dan Prasarana Pengujian Kendaraan
Bermotor

Peningkatan Perencanaan dan Pengelolaan Sarana dan 
Prasarana Perhubungan

STRATEGI & ARAH KEBIJAKAN
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DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN LOMBOK TENGAH

Struktur Organisasi & 

Data Kepegawaian
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STRUKTUR ORGANISASI

KEPALA DINAS

KEPALA BIDANG 
LALU LINTAS

KASI MANAJEMEN DAN 
REKAYASA LALU LINTAS

KASI PENGENDALIAN, 
PENGAWASAN DAN 

BIMBINGAN LALU LINTAS

KASI SARANA DAN 
PRASARANA LALU 

LINTAS

KEPALA BIDANG TEKNIK 
DAN ANGKUTAN UMUM

KASI PENGENDALIAN 
ANGKUTAN DARAT

KASI PENGENDALIAN DAN 
KELAIKAN KENDARAAN 

BERMOTOR

KASI KELAUTAN, 
KEPELABUHAN, DAN 

KESELAMATAN 
PELAYARAN

KEPALA UPTD 
PENGUJIAN 
KENDARAAN 
BERMOTOR

SEKRETARIS DINAS

KASUBBAG 
PERENCANAAN 

DAN KEUANGAN

KASUBBAG UMUM 
DAN 

KEPEGAWAIAN

Kelompok Jabatan 
Fungsional
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PEJABAT STRUKTURAL

H. SUPARDAN, S.Sos., M.Si

KEPALA DINAS. 

LALU SABIT BUNANI, S.Sos

KEPALA BIDANG LALU LINTAS. 

LALU BAEHAQI, SE

KEPALA BIDANG TEKNIK DAN 

ANGKUTAN UMUM 

H. LALU MOHAMMAD 

ZAINUDIN, SE

SEKRETARIS DINAS. 
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PEJABAT STRUKTURAL

MAHLI, S.IP

KEPALA SUB BAGIAN UMUM 

DAN KEPEGAWAIAN 

NURHAYAT, A.Ma

KEPALA BIDANG LALU LINTAS. 

MURTI, S.Sos

KEPALA SEKSI PENGENDALIAN, 

PENGAWASAN, DAN 

BIMBINGAN KESELAMATAN 

LALU LINTAS

MUSTIKARINI YUSRANINGSIH, ST., M.Ak

KEPALA SUB BAGIAN 

PERENCANAAN DAN KEUANGAN
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PEJABAT STRUKTURAL

LALU IMAM MAHARDHIKA, S.IT

KEPALA SEKSI SARANA DAN 

PRASARANA LALU LINTAS

SUARTINI, S.Sos

KEPALA SEKSI 

PENGENDALIAN ANGKUTAN 

DARAT. 

HUMAIDI, S.Sos

KEPALA SEKSI KELAUTAN, 

KEPELABUHAN, DAN 

KESELAMATAN PELAYARAN

WIRE NEGARA, S.Sos

KEPALA SEKSI PENGENDALI DAN 

KELAIKAN KENDARAAN BERMOTOR
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PEJABAT STRUKTURAL

DARWILIM, S.Sos

KEPALA UPTD PENGUJIAN 

KENDARAAN BERMOTOR

BAMBANG RAHINO ADJI

KEPALA TATA USAHA PENGUJIAN 

KENDARAAN BERMOTOR
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KOMPOSISI SDM

JUMLAH 
PEGAWAI

140 orang

PNS = 43 orang

PTT = 4 orang

Sukarela = 93 orang

PEJABAT 
STRUKTURAL

14 orang

Eselon II = 1 orang

Eselon III = 3 orang

Eselon IV = 10 orang

JENJANG 
PENDIDIKAN

43 orang

S2 = 2

S1 = 18

D4 = 1

D3 = 4

SLTA = 18

GOLONGAN/
RUANG

43 orang

IV/c = 1, IV/b = 1, IV/a = 2

III/d = 8, III/c = 6, III/b = 4

III/a = 7, II/d = 5, II/c = 6

II/b = 1,  II/a = 2
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Data Kinerja & Keuangan
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akuntabel

disiplin

tertib

transparan

efisien

efektif

PRINSIP-PRINSIP KEUANGAN

Untuk mendukung pelaksanaan tugas

pokok dan fungsinya, Dinas

Perhubungan Kabupaten Lombok

Tengah dibiayai oleh Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah

(APBD) yang dijabarkan dalam bentuk

program dan kegiatan dengan

mengedepankan prinsip-prinsip

keuangan yang tertib, disiplin,

efektif, efisien, transparan, dan

akuntabel
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REALISASI KEUANGAN

PAGU 
ANGGARAN

Rp 21.994.280.848

Belanja Operasi
Rp 21.177.081.259

Belanja Modal
Rp 817.199.589

REALISASI
KEUANGAN

Rp 21.796.461.981

99,10  %

Belanja Operasi
Rp 20.983.281.011 

(99,08%)

Belanja Modal
Rp 813.180.70 (99,50%)

REALISASI 
FISIK

99,36 %

DAU = 98,72 %

DAK = 100 %
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DAK FISIK 2021:

Berupa Pengadaan Sarana Transportasi
Darat sebanyak 4 (empat) unit dengan pagu

anggaran sebesar Rp 2.208.425.000,- serta
berhasil mencapai realisasi keuangan maupun

realisasi fisik sebesar 100%.

Awesome
Presentation
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PENERIMAAN ASLI DAERAH (PAD)

TAHUN 2021

NO URAIAN TARGET REALISASI %

1 RETRIBUSI JASA UMUM 954.620.000 648.258.300 67,91

Retribusi Pelayanan Parkir di 
Tepi Jalan Umum

590.100.000 198.477.000 33,63

Retribusi Pengujian Kendaraan
Bermotor

364.520.000 449.781.300 123,390

2 RETRIBUSI JASA USAHA 24.000.000 100.000.000 416,67

Retribusi Tempat Khusus
Parkir

24.000.000 100.000.000 416,67

3 LAIN-LAIN PAD YANG SAH - 701.314 -

Tuntutan Ganti Kerugian
Daerah

- 701.314 -

TOTAL 978.620.000 748.959.614 76,53
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CAPAIAN KINERJA TAHUN 2021

Sasaran
Strategis

Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi %

Menurunnya
angka
kecelakaan lalu
lintas

1. Angka kecelakaan lalu lintas kasus 110 138 74,55

- Jumlah rambu pada jalan kabupaten buah 112 816 728,57

- Pengendalian arus lalu lintas bulan 12 12 100,00

- Pelaksanaan manajemen dan rekayasa 
lalu lintas

bulan 12 12 100,00

- Jumlah kendaraan lulus uji unit 7900 5135 65,00

2. Rasio jumlah kendaraan terhadap
jumlah penumpang

rasio 1 : 40 1 : 8 20,00

- Penertiban dan Pengawasan Ijin 
Angkutan dan Jalur Lintas Angkutan 
Barang

kali 40 40 100,00

- Peningkatan Sarana dan Prasarana 
Transportasi

- Bus Perintis

unit 4 4 100,00

- Pembinaan, pengawasan, dan 
penertiban parkir dan terminal 

kali 60 60 100,00

- Survey Rasio Penumpang kali 7 14 200,00

- Sosialisasi kebijakan di bidang 
perhubungan

kali 1 2 200,00

Rata-rata Capaian Kinerja 162,55

Kriteria SANGAT 
BAIK

27



Transportasi Darat
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Hal ini meliputi jaringan jalan, terminal, dan angkutan
umum yang dilakukan melalui upaya peningkatan

kualitas dan kuantitas jalan menuju kawasan perdesaan
dan kawasan pertanian, manajemen lalu lintas untuk

mengurangi kemacetan, identifikasi simpul-simpul
transportasi wllayah serta identifikasi pintu masuk

transportasi antar wilayah

Arahan pengembangan transportasi berdasarkan
RTRW Kabupaten Lombok Tengah

Tujuannya untuk memeratakan tingkat pendapatan
melalui layanan transportasi yang baik dan menjangkau
hamper di setiap kawasan

Transportasi yang mempercepat pengembangan
sektor ekonomi produksi

Dilakukan melalui upaya penyediaan angkutan khusus
wisata, penataan rute angkutan bus wisata, dan 
pengembangan terminal khusus wisata

Transportasi yang menunjang pengembangan
sektor pariwisata

Pada konsep ini kecamatan diarahkan menjadi pusat
kegiatan utama kabupaten dengan fungsi peruntukn

utama sebagai kawasan perdagangan, jasa dan 
perkantoran

Transportasi yang menunjang skenario kota

Arah pengembangan jaringan jalan dan pendukungnya
adalah untuk menunjang pergerakan lalu lintas luar kota. 

Selain itu perlu pengembangan depo-depo barang
sebagai terminal barang dari wilayah sekitarnya

sebelum disalurkan ke wilayah lain

Transportasi yang menunjang Kabupaten Lombok 
Tengah sebagai Kota Transit

ARAH PENGEMBANGAN TRANSPORTASI DARAT 

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH

29



PERMASALAHAN TRANSPORTASI DARAT 

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH

SISTEM JARINGAN 

JALAN

a. Jalan kolektor primer yang menghubungkan Kabupaten Lombok Tengah dengan Kabupaten di

sekitarnya relatif kecil, sehingga pergerakan antar Kabupaten kurang optimal

b. Kondisi jaringan jalan antar desa belum memberikan aksesibilitas yang memadai sehingga

pergerakan bertumpu pada jalan utama saja

c. Masih kurangnya fasilitas keselamatan jalan yang terpasang

KAPASITAS DAN KELAS 

JALAN

a. Sebagian besar jaringan jalan memiliki lebar 5 – 7 meter kecuali jalan poros yang dimanfaatkan

untuk lalu lintas dua arah. Jika dikonversi ke dalam satuan kendaraan per waktu maka kapasitas

rata-rata ruas jalan di Lombok Tengah berkisar antara 2500 – 2900 smp/jam

b. Lebar jalan yang terbatas memperbesar antrian terutama dalam kondisi lalu lintas yang padat

c. Sebagian besar jalan merupakan kelas III, sehingga jenis kendaraan terberat yang dapat dilayani

adalah kendaraan truk dua sumbu dengan MST < 8 ton

PELAYANAN 

ANGKUTAN UMUM

a. Kondisi sebagian besar armada angkutan umum yang kurang layak sehingga mengurangi citra

angkutan umum

b. Beberapa daerah belum terlayani angkutan umum

c. Perjalanan angkutan umum sebagian besar sudah tidak mengikuti trayek yang telah ditetapkan

karena rendahnya load factor (faktor muat) penumpang

ANGKUTAN BARANG

a. Hampir semua ruas jalan memberikan akses yang bercampur bagi angkutan barang berat dengan

lalu lintas lainnya

b. Jalan-jalan dalam kota masih mengijinkan angkutan barang berat dengan kapasitas muatan diatas

6 ton

c. Belum adanya depo angkutan barang

TERMINAL, SHELTER 

DAN PARKIR

a. Kondisi terminal yang kurang nyaman dengan fasilitas yang masih terbatas

b. Kondisi shelter yang kurang layak

c. Maraknya parkir liar

a. Kondisi terminal yang kurang nyaman dengan fasilitas yang masih terbatas

b. Kondisi shelter yang kurang layak

c. Maraknya parkir liar
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KARAKTERISTIK JALAN DAN LALU LINTAS 

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH

Jaringan jalan merupakan tipe radial dengan
karakteristik ruas jalan yang menyebar dari
Central Bussines District (CBD) menuju pusat-
pusat kegiatan di wilayah atau kecamatan lain.
Sebagian besar jalan dalam kondisi baik dengan
kondisi permukaan sudah diaspal

VC ratio (perbadingan antara jumlah kendaraan
pada satu segmen jalan dengan kapasitas segmen
jalan tersebut pada satu waktu) pada jalan
provinsi dan jalan kabupaten menunjukkan angka
<1, artinya lalu lintas pada jalan tersebut
tergolong lancar

Terdapat 85 persimpangan dengan 10 simpang
APILL (alat pemberi isyarat lalu lintas) dan 75
simpang tanpa pengendali. Secara umum kondisi
simpang APILL berfungsi cukup baik

Total keseluruhan panjang jalan adalah 1044.56
km, yang terdiri dari 65.85 km jalan nasional,
168.83 km jalan propinsi dan 809.88 km jalan
kabupaten (kondisi tahun 2020)

01

02

03

04
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KARAKTERISTIK SARANA DAN PRASARANA ANGKUTAN UMUM 

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH

Angkutan umum yang melayani daerah
Lombok Tengah meliputi Angkutan Umum
Dalam Trayek (seperti AKAP, AKDP, angkutan
perdesaan, dan angkutan pemadu moda) dan
Angkutan Umum Tidak Dalam Trayek (taksi,
angkutan sewa, dan angkutan pariwisata).
Sedangkan sebagai angkutan pendukung
(paratransit) dilayani oleh ojek dan cidomo

Operasional angkutan perdesaan sudah tidak
ada yang berjalan sesuai dengan trayek yang
telah ditetapkan oleh SK Bupati Nomor 1075
Tahun 2001. Pengemudi angkutan perdesaan
mencari penumpang dan cenderung melayani
penumpang dengan karakter perjalanan dari
pintu ke pintu (door to door service) tanpa
melewati rute yang telah ditetapkan karena
kondisi minimnya penumpang angkutan umum

Jumlah shelter yang ada di Kabupaten Lombok
Tengah adalah sebanyak 7 (tujuh) shelter yang
sudah tidak berfungsi lagi sebagai kantong
penumpang ataupun sebagai tempat
pemberhentian angkutan umum untuk
menaikkan dan meurunkan penumpang

Saat ini Kabupaten Lombok Tengah hanya
memiliki 1 (satu) terminal angkutan umum,
yaitu Terminal Mujur yang terletak di Jalan
Raya Praya–Mujur. Terminal Mujur merupakan
terminal Tipe C, yaitu terminal yang peranan
utamanya melayani kendaraan umum untuk
angkutan perkotaan atau perdesaan (PM No
132, 2015)

01

02

03
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PROGRAM/KEGIATAN TRANSPORTASI DARAT TAHUN 2019-2021

Pembangunan transportasi darat di Kabupaten Lombok Tengah pada tahun 2019-2021

difokuskan pada sasaran untuk menurunkan kecelakaan lalu lintas melalui kegiatan-

kegiatan sebagai berikut:

1. Penyediaan Perlengkapan Jalan di Jalan Kabupaten/Kota

2. Pengelolaan Terminal Tipe C

3. Penerbitan Ijin Penyelenggaraan dan Pembangunan Fasilitas Parkir

4. Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor

5. Pelaksanaan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas untuk Jaringan Jalan

Kabupaten/Kota

6. Audit dan Inspeksi Keselamatan LLAJ di Jalan, dan

7. Penyediaan Angkutan Umum untuk Jasa Angkutan Orang dan/atau Barang antar

kota dalam 1 (satu) Daerah kabupaten/Kota

33



KEGIATAN 
PENYEDIAAN 

PERLENGKAPAN JALAN 
DI JALAN 

KABUPATEN/KOTA

Dilakukan melalui

kegiatan pemasangan

maupun rehabilitasi/ 

pemeliharaan

perlengkapan jalan, 

yaitu antara lain: 

rambu-rambu lalu

lintas, RPPJ, marka

jalan, pagar pengaman

jalan, traffic light,  

penerangan jalan

umum (PJU) serta alat-

alat bantu keamanan

lainnya seperti traffic 

cone dan road barrier.

34



KEGIATAN PENGELOLAAN 
TERMINAL TIPE C

Sampai dengan tahun 2021

Kabupaten Lombok Tengah

hanya memiliki 1 (satu) buah

terminal Tipe C yaitu Terminal

Mujur.

Kegiatan pengelolaan yang

dilakukan diprioritaskan pada

peningkatan sarana dan

prasarana terminal untuk

meningkatkan kenyamanan

para pengguna transportasi.
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KEGIATAN PENERBITAN IJIN 
PENYELENGGARAAN DAN PEMBANGUNAN 

FASILITAS PARKIR

Awesome
Presentation

Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam

rangka penertiban parkir yaitu:

1. Penertiban parkir di sepanjang ruas jalan

pusat pertokoan, semua RTH, pasar-pasar,

serta ritel modern;

2. Untuk seluruh wilayah parkir di Kabupaten

Lombok Tengah saat ini diarahkan untuk

dikelola dengan melibatkan masyarakat

setempat sesuai dengan amanat Perda

Kabupaten Lombok Tengah No. 10 Tahun

2016 tentang Pengelolaan dan

Penyelenggaraan Parkir.
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Beberapa kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan

pelayanan pengujian kendaraan bermotor antara lain:

1. Peningkatan akreditasi UPTD Pengujian Kendaraan

Bermotor dari sebelumnya yang belum terakreditasi

menjadi Akreditasi B pada akhir tahun 2020, dan akan

terus diupayakan untuk meraih Akreditasi A;

2. Penggunaan Bukti Lulus Uji Elektronik (BLUe);

3. Pengkalibrasian alat uji secara berkala; serta

4. Peningkatan sarana dan prasarana pengujian kendaraan

bermotor.

KEGIATAN PENGUJIAN 

BERKALA KENDARAAN 

BERMOTOR
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KEGIATAN PELAKSANAAN 

MANAJEMEN DAN REKAYASA LALU 

LINTAS UNTUK JARINGAN JALAN 

KABUPATEN/KOTA

Manajemen dan rekayasa lalu lintas

dilaksanakan dengan tujuan untuk

mengoptimalkan penggunaan jaringan jalan

guna meningkatkan keselamatan, ketertiban

dan kelancaran lalu lintas di jalan. 

Jenis kegiatan yang dilakukan antara lain 

adalah pengamanan event-event lokal, 

nasional, maupun internasional, dimana salah 

satunya adalah pengamanan

penyelenggaraan World Superbike 2021 

yang digelar di Pertamina Mandalika

International Street Circuit pada tanggal

19-21 November 2021.   
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KEGIATAN AUDIT DAN INSPEKSI KESELAMATAN LLAJ DI JALAN

Beberapa kegiatan yang dilakukan meliputi pengendalian disiplin pengoperasian angkutan umum, pengamanan
rawan pagi dan rawan pasar, serta Operasi Gabungan (OPGAB) bersama Kepolisian. 

Pendekatan lain yang dilakukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam berlalu lintas adalah melalui
kegiatan sosialisasi yang menyasar kaum milenial di tingkat SLTP/SLTA se-Kabupaten Lombok Tengah, sosialisasi

melalui media sosial, serta pembuatan brosur-brosur keselamatan jalan.
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KEGIATAN PENYEDIAAN ANGKUTAN 

UMUM UNTUK JASA ANGKUTAN 

ORANG DAN/ATAU BARANG ANTAR 

KOTA DALAM 1 (SATU) DAERAH 
KABUPATEN/KOTA

Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah pelayanan

keperintisan angkutan jalan. Trayek perintis yang

sudah ditetapkan yaitu trayek perintis angkutan

umum khusus akses bagi desa wisata.

Sedangkan trayek baru yang direncanakan adalah

rintisan trayek perkotaan dan angkutan pelajar.
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DATA TRANSPORTASI DARAT
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PETA JARINGAN JALAN DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH
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PANJANG JALAN MENURUT TINGKAT KEWENANGAN PEMERINTAHAN

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH (KM)

TAHUN 2017 - 2020

Sumber: Lombok Tengah dalam Data 2021
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PANJANG JALAN MENURUT JENIS PERMUKAAN JALAN

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH (KM)

TAHUN 2017 - 2020

Sumber: Lombok Tengah dalam Data 2021
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PANJANG JALAN MENURUT KONDISI JALAN

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH (KM)

TAHUN 2017 - 2020

Sumber: Lombok Tengah dalam Data 2021
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PANJANG JARINGAN LINTAS ANGKUTAN BARANG MENURUT RUAS JALAN 

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH (KM)

TAHUN 2020

Sumber: Dinas Perhubungan Kabupaten Lombok Tengah

No Ruas Jalan Panjang (km) No Ruas Jalan Panjang (km)

1 Pemepek - Mantang 8.475 11 Praya - Keruak 16.400

2
Mantang - Kopang (Bts. 

Lotim)
7.475 12 Jl. Pejanggik 0.750

3 Kopang - Batas Kota Praya 9.956 13
SP. Pengantap - Mt. Ajan -

Kuta
36.440

4 Jl. TGH Lopan 2.493 14 Kuta - Keruak 21.000

5 Praya - SP. Penujak 5.100 15 Mantang - Praya 11.270

6 Jl. Mandalika 1.207 16 Wakul - Ketejer 3.350

7 SP. Penujak - Tanak Awu 7.170 17 Ketejer - Jontlak 2.930

8 Tanak Awu - Sengkol 6.970 18 Mt. Ajan - Penujak 23.000

9 Sengkol - Kuta 11.740 19 Jl. Sultan Hasanuddin 1.700

10 Kediri - Praya 10.060 20 Jl. Mereje 0.200
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V/C RASIO (TINGKAT KEJENUHAN) KENDARAAN PADA JALAN KABUPATEN

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH

TAHUN 2020

Keterangan:

V/C Rasio < 1 artinya jumlah kendaraan lebih kecil dari kapasitas ruas jalan per satuan waktu (lalu lintas lancar)

V/C Rasio = 1 artinya jumlah kendaraan sama dengan kapasitas ruas jalan per satuan waktu

V/C Rasio > 1 artinya jumlah kendaraan lebih besar dari kapasitas ruas jalan per satuan waktu (lalu lintas padat)

TP (Tingkat Pelayanan) => Nilainya dari A – F, dimana A (kendaraan lancar) dan F (sangat macet)
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V/C RASIO (TINGKAT KEJENUHAN) KENDARAAN PADA JALAN PROVINSI

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH

TAHUN 2020
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V/C RASIO (TINGKAT KEJENUHAN) KENDARAAN PADA JALAN NASIONAL

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH

TAHUN 2020
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KECEPATAN DAN WAKTU TEMPUH RATA-RATA PADA JALAN KABUPATEN

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH

TAHUN 2020
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KECEPATAN DAN WAKTU TEMPUH RATA-RATA PADA JALAN PROVINSI

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH

TAHUN 2020
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KECEPATAN DAN WAKTU TEMPUH RATA-RATA PADA JALAN NASIONAL

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH

TAHUN 2020
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TINGKAT KEJENUHAN SIMPANG

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH

TAHUN 2020

Keterangan:

DS (degree of saturated) adalah derajat kejenuhan simpang, yaitu rasio arus lalu lintas terhadap kapasitas

pada bagian jalan tertentu;

DS < 1, artinya arus lalu lintas pada simpang lancar

DS = 1, artinya arus lalu lintas sama dengan kapasitas simpang

DS > 1, artinya arus lalu lintas pada simpang melebihi kapasitas (padat)
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PANJANG ANTRIAN MAKSIMUM SIMPANG

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH

TAHUN 2020
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JUMLAH FASILITAS KESELAMATAN JALAN EKSISTING

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH

TAHUN 2021

NO FASILITAS KESELAMATAN JALAN JUMLAH SATUAN

1 Traffic Light 11 unit

2 Warning Light 4 unit

3 Rambu Pendahulu Petunjuk Jurusan (RPPJ) 37 buah

4 Marka Jalan 6606 m2

5 Pagar Pengaman Jalan 580 meter

6 Rambu Jalan 2416 buah

7 Patok Tikungan 560 buah

8 Traffic Cone 45 buah

9 Cermin Tikungan 4 buah

10 Road Barrier 105 buah

11 Rambu Penutup dan Pengalih Arus Lalu Lintas 34 buah
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DAFTAR TRAYEK PERINTIS ANGKUTAN UMUM KHUSUS AKSES BAGI DESA WISATA

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH
Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Lombok Tengah

Nomor 22 Tahun 2021

NO
JENIS 

PELAYANAN
JURUSAN JALUR/TRAYEK

INDEKS/ 

KONDISI

JARAK 

(Km)

1

ANGKUTAN 

PERINTIS

BIL – MANTANG – LANTAN - PP 1 39

2 BIL – MANTANG – LENDANG ARE - PP 1 30

3 BIL – MANTANG – KARANG SIDEMEN - PP 1 35

4 BIL – MANTANG – AIK BERIK - PP 1 32

5 BIL – MANTANG – AIK BUKAK – SETILING - PP 1 34

6 BIL – AWANG – SERENENG - PP 1 43

7 BIL – KUTE - PP 1 30

8 BIL – SELONG BELANAK – KUTE - PP 1 47

9 BIL – MAWUN - PP 1 36

10 BIL – AWANG – GERUPUK - PP 1 48

11 BIL – KUTE – AWANG - PP 1 44
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KARAKTERISTIK TRAYEK ANGKUTAN PERDESAAN

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH

NO TRAYEK
JARAK 
(KM)

TRIP/ 
HARI

RTT 
(MENIT)

KEC. RATA2 
(KM/JAM)

KETERANGAN

1 RENTENG – MANTANG – AIK BUKAK 23 1 110 42 TIDAK BEROPERASI

2 RENTENG – KOPANG – WAJAGESENG 20 1 110 36.4 TIDAK BEROPERASI

3 RENTENG – BARABALI – PRINGGARATA 15 0 - 33.3 TIDAK BEROPERASI

4 RENTENG – MANTANG – PANCOR DAO – AIK 
BUKAK

26.9 1 120 44.8 TIDAK BEROPERASI

5 RENTENG – BATUYALA – SENGKOL – KUTA 26.7 1 150 35.6 TIDAK BEROPERASI

6 RENTENG – MUJUR – AWANG 24 1 110 43.6 TIDAK BEROPERASI

7 RENTENG – MUJUR – JANAPRIA 32 0 - 71.1 TIDAK BEROPERASI

8 RENTENG – MUJUR – GANTI 14 1 80 35 TIDAK BEROPERASI

9 RENTENG – PENUJAK – SENGKOL - KUTA 26.7 1 180 29.7 TIDAK BEROPERASI

10 RENTENG – PENUJAK – MANGKUNG – SELONG 
BELANAK

27 1 180 30 TIDAK BEROPERASI

11 RENTENG – DAREK – PELAMBIK 22.2 1 110 40.5 TIDAK BEROPERASI

12 RENTENG – MANGKUNG – MONTONG SAPAH 26.4 0 - 48 TIDAK BEROPERASI

13 KOPANG – MT. GAMANG – JANAPRIA – GANTI 23 1 90 51.1 TIDAK BEROPERASI

14 RENTENG – JAGO - PAGUTAN 16.7 0 - 41.75 TIDAK BEROPERASI 57



SPESIFIKASI TERMINAL DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH

NO TERMINAL TIPE
LUAS 

(M2)
KETERANGAN

1 TERMINAL RENTENG B 15.000

Beralih status di bawah

pengelolaan Dinas Perhubungan

Provinsi NTB

2 TERMINAL KOPANG C 5.472
Beralih fungsi menjadi

Pasar Jelojok

3 TERMINAL SENGKOL C 4.452
Beralih fungsi menjadi Puskesmas

Sengkol

4 TERMINAL MUJUR C 2.200
Masih berfungsi dengan kapasitas

kendaraan ± 30 unit
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DATA SHELTER DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH

NO LOKASI SHELTER LUAS (M2)

1 SHELTER BIAO 1200

2 SHELTER PUYUNG 551

3 SHELTER DAREK 238

4 SHELTER PRINGGARATA 810

5 SHELTER KOPANG 525

6 SHELTER WAJAGESENG 990

7 SHELTER JANAPRIA 864

Keterangan: Sebagian besar shelter tidak termanfaatkan dengan baik karena

kondisinya yang sudah kurang layak (memerlukan penataan dan 

pemeliharaan)

59



DATA SHELTER DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH

NO LOKASI SHELTER LUAS (M2)

1 SHELTER BIAO 1200

2 SHELTER PUYUNG 551

3 SHELTER DAREK 238

4 SHELTER PRINGGARATA 810

5 SHELTER KOPANG 525

6 SHELTER WAJAGESENG 990

7 SHELTER JANAPRIA 864

Keterangan: Sebagian besar shelter tidak termanfaatkan dengan baik karena

kondisinya yang sudah kurang layak (memerlukan penataan dan 

pemeliharaan)

60



STRUKTUR ANGKUTAN UMUM YANG MELAYANI

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH

NO

ANGKUTAN

ANGKUTAN UMUM DALAM TRAYEK
ANGKUTAN UMUM TIDAK DALAM 

TRAYEK
PENDUKUNG (PARATRANSIT)

JENIS ANGKUTAN ADA
TIDAK 
ADA

JENIS ANGKUTAN ADA
TIDAK 
ADA

JENIS 
ANGKUTAN

ADA
TIDAK 
ADA

1
ANGKUTAN LINTAS 

BATAS NEGARA
 TAKSI  OJEK 

2
ANGKUTAN ANTAR 

KOTA ANTAR PROVINSI 
(AKAP)


ANGKUTAN 
PARIWISATA

 CIDOMO 

3
ANGKUTAN ANTAR 

KOTA DALAM PROVINSI 
(AKDP)

 ANGKUTAN SEWA 

4
ANGKUTAN 
PERKOTAAN



ANGKUTAN ANTAR 
JEMPUT/ 

KARYAWAN/BUS 
SEKOLAH



5 ANGKUTAN PERDESAAN 

ANGKUTAN JALAN 
LOKAL/ ANGKUTAN 

JALAN 
LINGKUNGAN



6
ANGKUTAN PEMADU 

MODA

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DAFTAR JURUSAN ANGKUTAN AKDP SWASTA

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH

NO

NAMA 

PERUSAHAAN 

SWASTA

RUTE
JUMLAH 

ARMADA

JENIS 

KENDARAA

N

1 TARUNA JAYA PRAYA – MANDALIKA (PP) 2
BUS KECIL/ 

ELF

2
LABANGKA 

KUKUH
PRAYA – LABANGKA (PP) 2

BUS KECIL/ 

ELF

3 LATONDA
CALABAI – MANGGALEWA – PRAYA –

MANDALIKA (PP)
4 BUS BESAR

4 SINAR REJEKI
CALABAI – CA. SORIUTU – PRAYA –

MANDALIKA (PP)
2 BUS BESAR

5 SINAR REJEKI
DOMPU – MANGGALEWA – PRAYA –

MANDALIKA (PP)
1 BUS BESAR

62



DAFTAR JURUSAN ANGKUTAN AKDP PERUM DAMRI YANG MELINTAS

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH

NO TRAYEK JENIS ARMADA

1 MATARAM – TALIWANG – MALIK - TONGO BUS SEDANG

2 MATARAM – SUMBAWA - EMPANG BUS SEDANG

3 MATARAM – PRAYA - LABANGKA BUS SEDANG

4 MATARAM – SUMBAWA - LUNYUK BUS SEDANG
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DAFTAR ANGKUTAN PEMADU MODA YANG MELINTAS

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH

NO TRAYEK
MERK 

KENDARAAN

JUMLAH 
ARMADA 

(UNIT)

DAYA ANGKUT

ORANG
BARANG 

(KG)

1 MATARAM – BIL (PP) HYUNDAI 5 18 170

2 SENGGIGI – BIL (PP) HINO 4 29 280

3 SELONG – BIL (PP) HINO 2 29 270

TOTAL 11 76 720
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DAFTAR ANGKUTAN PARIWISATA

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH

NO NAMA OPERATOR JUMLAH ARMADA

1 EXPRESS RINJANI UTAMA 3

2 HANA TRANSPORT 4

3 SURYA KENCANA 3

4 PATRIA TAMA SEMBILAN LIMA 6

5 TRANSPORT ANDA 17

6 DUNIA TRANSPORT 2

7 RINATI 1

TOTAL 36
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DAFTAR ANGKUTAN SEWA

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH

NO NAMA PERUSAHAAN LOKASI JENIS ARMADA
JUMLAH 
ARMADA 

(UNIT)

1 RENT CAR JAR PRAYA ELF/BUS KECIL 10

2 ANUGERAH RENT CAR PRAYA ELF/BUS KECIL 11

3 LOMBOK BARU RENT CAR PRAYA ELF/BUS KECIL 39

4 HENDRO MOTOR PRAYA SEPEDA MOTOR 20

TOTAL 80
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DATA JUMLAH KENDARAAN WAJIB UJI PER KECAMATAN

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH

TAHUN 2020

NO KECAMATAN JUMLAH

1 PRAYA 1343

2 PRAYA BARAT 487

3 PRAYA BARAT DAYA 291

4 PRAYA TENGAH 596

5 PRAYA TIMUR 750

6 PUJUT 1053

7 JONGGAT 723

8 PRINGGARATA 356

9 JANAPRIA 591

10 KOPANG 627

11 BATUKLIANG 497

12 BATUKLIANG UTARA 283

TOTAL 7597
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DATA JUMLAH KENDARAAN WAJIB UJI 

MENURUT KECAMATAN DAN JENIS KENDARAAN

TAHUN 2020
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DATA JUMLAH KENDARAAN LULUS UJI

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH

NO URAIAN
TAHUN

2016 2017 2018 2019 2020

1
Jumlah

Kendaraan
Lulus Uji

7435 7115 7810 8020 7039
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DAFTAR ALAT PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR

DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH

1. ALAT UJI REM (BRAKE TESTER)

2. ALAT UJI TIMBANGAN STATIS (AXLE LOAD METER)

3. ALAT UJI LAMPU UTAMA (HEAD LIGHT TESTER)

4. ALAT UJI KEBISINGAN (SOUND LEVEL METER)

5. ALAT UJI KETEBALAN ASAP (SMOKE TESTER)

6. ALAT UJI EMISI GAS BUANG (GAS ANALYZER CO-HC)
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Transportasi Laut

71



RENCANA PENGEMBANGAN 

SISTEM JARINGAN 

TRANSPORTASI LAUT DI 

KABUPATEN LOMBOK TENGAH

Tatanan Kepelabuhanan, terdiri dari:

a. Rencana pengembangan sistem jaringan transportasi laut

meliputi pengembangan Pelabuhan Perikanan Nusantara

(PPN) Awang di Kecamatan Pujut menjadi Pelabuhan

Nasional;

b. Rencana pembangunan dermaga Pelabuhan penunjang

pariwisata di Kecamatan Pujut dan Praya Barat

Alur Pelayaran, meliputi:

Rencana pengembangan alur pelayaran dari PPN Awang

menuju Labangka (Kab. Sumbawa), Benete (Kab. Sumbawa

Barat), Cempi (Kab. Dompu), Calabai (Kab. Dompu), Kempo

(Kab. Dompu), Waworada (Kab. Bima), dan Sape (Kab.

Bima)
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1. Penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) dan program kerja sub Bidang

Kelautan, Kepelabuhan dan Keselamatan Pelayaran;

2. Penyiapan aparatur, peralatan dan perlengkapan serta pendanaan untuk

pelaksanaan tugas dan kegiatan Kelautan, Kepelabuhan dan Keselamatan

Pelayaran;

3. Pengkoordinasian tugas dan kegiatan seksi Kelautan, Kepelabuhan dan

Keselamatan Pelayaran di lingkup bidang Teknik dan Angkutan Umum;

4. Penyusunan bahan perumusan kebijakan teknis dibidang Kelautan,

Kepelabuhan dan Keselamatan Pelayaran;

5. Penyiapan pedoman teknis Ijin Usaha Pelayaran (SIUPT) dan Surat Ijin

Perusahaan Pelayaran Rakyat (SIUPER) bagi perusahaan yang berdomisili

dan beroperasi pada lintas pelabuhan dalam kabupaten;

6. Penyiapan pemberian ijin usaha perusahaan angkutan laut bagi perusahaan

yang berdomisili dan beroperasi pada lintas pelabuhan dalam kabupaten

setempat;

7. Penyiapan pemberian ijin perusahaan penunjang angkutan laut (EMKL,

PBM, TALLY, DEPO PETI KEMAS/KONTAINER) lintas kabupaten;

8. Penyiapan bahan pertimbangan teknis terhadap penambahan dan / atau

pengembangan fasilitas pokok pelabuhan laut lokal;

9. Penyiapan penetapan perijinan dan pengelolaan perairan dalam batas

DLKR/DLKP pelabuhan antar kabupaten;

Pada Dinas Perhubungan Kabupaten Lombok Tengah, Transportasi

Laut ditangani oleh Bidang Teknik dan Angkutan Umum melalui

Seksi Kelautan, Kepelabuhan, dan Keselamatan Pelayaran, yang

berdasarkan Peraturan Bupati Lombok Tengah Nomor 16 tahun

2016 memiliki tugas pokok dan fungsi sebagai berikut:
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10. Penyiapan bahan petunjuk teknis operasional dan penambahan

kapal dalam kabupaten;

11. Penyiapan penetapan pelayanan operasional 24 (dua puluh

empat) jam pelabuhan laut lokal;

12. Penyiapan penetapan pelayanan operasional 24 (dua puluh

empat) jam pelabuhan khusus lokal;

13. Penyiapan pelaksanaan pembangunan sarana navigasi

pelayaran dengan memperhatikan peraturan perundangan

yang berlaku;

14. Penyiapan pelaksanaan penanggulangan kecelakaan, bencana,

pencemaran, patrol dan bantuan SAR di pelabuhan;

15. Penyiapan pemberian rekomendasi dalam penertiban ijin usaha

kegiatan solvage serta persetujuan Pekerjaan Bawah Air (PBA)

dan pengawasan kegiatannya;

16. Penyiapan pelaksanaan rekomendasi pelabuhan terbuka bagi

perdagangan luar negeri, serta wajib pandu lokasi pelabuhan

umum dan pelabuhan khusus antar kabupaten dalam propinsi;

17. Penyiapan penetapan lokasi pembangunan, pengoperasional

pelabuhan umum dan khusus local kabupaten;

18. Penyipan pengelolaan dermaga di pelabuhan local kabupaten

dan penetapan daerah lingkungan kerja (DLKR), daerah

lingkungan kepentingan (DLKP) bagi pelabuhan lokal;

19. Penyiapan pemberian rekomendasi tatanan kepelabuhan

nasioanal, regional dan wilayah kabupaten;

20. Penyiapan pelaksanaan rancang bangun fasilitas pelabuhan

bagi pelayanan lokal kabupaten;
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21. Penyiapan pemberian rekomendasi DLKR/DLKP bagi pelabuhan

antar kabupaten, pengembangan dan pembangunan pelabuhan

yang tidak diusahakan sesuai peraturan yang berlaku;

22. Penyiapan pemberian rekomendasi penetapan rencana induk

pelabuhan laut lokal, nasional dan internasional ;

23. Penyiapan pelaksanaan koordinasi pengamanan dengan instansi

terkait dalam pelabuhan kabupaten dan pelabuhan perintis;

24. Penyiapan pengawasan dan pengamanan operasional

perusahaan pelayaran, penjualan tiket dan penyeberangan;

25. Penyiapan pemberian ijin kegiatan pengerukan dan atau

reklamasi di wilayah perairan pelabuhan khusus lokal;

26. Penyiapan pemberian ijin kegiatan pengerukan dan atau

reklamasi di dalam DLKR/DLKP pelabuhan laut lokal;

27. Penyiapan penetapan DUKS di pelabuhan lokal;

28. Penyiapan pemberian ijin kerja harian lebih kecil dari 50.000 W

dari reklamasi lebih kecil dari 2 Ha;

29. Penyiapan penetapan pemberian rekomendasi pembukaan

kantor cabang perusahaan angkutan laut nasional dan atau

perusahaan pelayaran rakyat yang lingkup kegiatannya melayani

lintas pelabuhan dalam satu kabupaten;

30. Penyiapan pengelolaan pelabuhan lama dan pelabuhan baru

yang dibangun oleh kabupaten;

31. Penyiapan pengawasan dan pengamanan kegiatan operasional

angkutan laut;

32. Penyiapan pengawasan dan pengamanan kegiatan kepelabuhan

lokal kabupaten;

33. Penyiapan pengawasan dan pengamanan kegiatan penunjang

keselamatan pelayaran;
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34. Penyiapan pengawasan dan pengamana dermaga tempat

bersandar dan berlabuh kapal dan pelayaran rakyat;

35. Penyiapan pengawasan dan pengamanan barang-barang peti

kemas/kontainer;

36. Pelaksanaan dan Pengawasan sistem prosedur (SISPRO),

pelayanan jasa dan jasa pelabuhan lokal kabupaten;

37. Pelaksanaan kegiatan pendaftaran kapal yang berlabuh dan

beroperasi pada dermaga perairan kabupaten dan lintas

kabupaten;

38. Pengujian kelaikan operasi, penelitian dan evaluasi keadaan

pelayaran;

39. Penyiapan pemberian surat tanda penguji penghentian,

perbaikan dan sertifikasi;

40. Penyiapan pengawasan keselamatan kapal;

41. Penyiapan pelaksanaan pengukuran, pemeriksaan

perlengkapan kapal, pemeriksaan permesinan kapal dan

penerbitan dokumen pengawakan kapal, untuk kapal

berukuran isi kotor kurang dari 7 GT yang berlayar dilaut;

42. Penerbitan pas kecil dan pencatatan kapal dalam buku register

pas kecil;

43. Penyiapan penerbitan tanda kebangsaan bagi kapal berukuran

isi kotor kurang dari 7 GT.

34. Penyiapan pengawasan dan pengamana dermaga tempat

bersandar dan berlabuh kapal dan pelayaran rakyat;

35. Penyiapan pengawasan dan pengamanan barang-barang peti

kemas/kontainer;

36. Pelaksanaan dan Pengawasan sistem prosedur (SISPRO),

pelayanan jasa dan jasa pelabuhan lokal kabupaten;

37. Pelaksanaan kegiatan pendaftaran kapal yang berlabuh dan

beroperasi pada dermaga perairan kabupaten dan lintas

kabupaten;

38. Pengujian kelaikan operasi, penelitian dan evaluasi keadaan

pelayaran;

39. Penyiapan pemberian surat tanda penguji penghentian,

perbaikan dan sertifikasi;

40. Penyiapan pengawasan keselamatan kapal;

41. Penyiapan pelaksanaan pengukuran, pemeriksaan

perlengkapan kapal, pemeriksaan permesinan kapal dan

penerbitan dokumen pengawakan kapal, untuk kapal

berukuran isi kotor kurang dari 7 GT yang berlayar dilaut;

42. Penerbitan pas kecil dan pencatatan kapal dalam buku register

pas kecil;

43. Penyiapan penerbitan tanda kebangsaan bagi kapal berukuran

isi kotor kurang dari 7 GT.
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Beberapa kegiatan yang telah dilakukan oleh Dinas

Perhubungan Kabupaten Lombok Tengah untuk

mengembangkan transportasi laut adalah sebagai berikut:

1. Pembangunan Dermaga Tambatan Perahu di

Kelongkong Kecamatan Praya Timur (2013)

Tujuan pembangunan dermaga ini adalah untuk

meningkatkan akses lalu lintasdan integritas

perekonomian masyarakat nelayan yang timbul akibat

perkembangan ekonomi di daerah, terutama di wilayah

pesisir. Dermaga tersebut digunakan sebagai tempat

berlabuh, menurunkan dan menaikkan orang/barang

dan tambat perahu masyarakat nelayan

2. Pembangunan Dermaga Apung di Kuta dan Selong

Belanak (2017)

Kuta dan Selong Belanak termasuk dalam kawasan

Mandalika. Pembangunan dermaga apung di kedua

wilayah tersebut selain bertujuan untuk meningkatkan

perekonomian masyarakat nelayan juga untuk

mengembangkan wisata bahari, terlebih dengan

dibangunnya Pertamina Mandalika International Street

Circuit yang terletak di Kawasan Ekonomi Khusus

Mandalika
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3. Pembangunan Dermaga Tambatan Perahu di Kidang

dan Mertak (2019)

Pembangunan dermaga apung di kedua wilayah

tersebut selain bertujuan untuk meningkatkan

perekonomian masyarakat nelayan juga untuk

mengembangkan wisata bahari di kawasan KEK

Mandalika

4. Pengadaan Speed Boat dan Patroli

Tujuan pengadaan speed boat adalah untuk memenuhi

kebutuhan sarana transportasi laut yang sampai saat

ini jumlahnya masih terbatas, sehingga arus orang

masih belum dapat terlayani dengan optimal. Selain

itu, speed boat ini juga difungsikan untuk alat patroli

dan pengawasan lalu lintas laut.

5. Sosialisasi Keselamatan Pelayaran

Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan

pemahaman kepada masyarakat yang berada di

wilayah pesisir (terutama nelayan) dan pengguna

angkutan laut lain pada umumnya tentang pentingnya

keselamatan dalam berlayar. Dalam sosialisasi ini juga

dibagikan alat keselamatan pelayaran berupa jaket

pelampung serta modul keselamatan pelayaran.

6. Sosialisai Penerbitan Ijin Angkutan Laut

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman

tentang pentingnya perijinan dalam mendukung

keselamatan pelayaran.
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NAMA TRAYEK PERINTIS LAUT (WISATA BAHARI) DI WILAYAH PESISIR

KABUPATEN LOMBOK TENGAH
Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Lombok Tengah

Nomor 23 Tahun 2021

NO JENIS 
PELAYANAN

TRAYEK INDEKS/ 
KONDISI

JARAK 
(km)

1

ANGKUTAN 
PERINTIS

AWANG – GERUPUK (PP) 1 12

2 AWANG – GUNUNG TUNAK (PP) 1 3

3 AWANG – KUTE (PP) 1 18

4 KUTE – SELONG BELANAK (PP) 1 19

5 KUTE – AAN (PP) 1 5

6 KUTE – GUNUNG TUNAK (PP) 1 12

7 KUTE – MAWUN (PP) 1 15
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Transportasi Udara
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Bandar Udara Internasional Lombok adalah

bandara domestik dan internasional yang

berlokasi di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok

Tengah.

Bandara ini dioperasikan oleh PT. Angkasa Pura I

dan dibuka pertama kali pada tanggal

1 Oktober 2011 untuk menggntikan fungsi dari

Bandara Selaparang Mataram.

Maskapai yang melayani rute domestik antara

lain Garuda Indonesia, Lion Air, Wings Air,

Citilink, Sky Aviation, Trans Nusa Aviation,

Indonesia Air Transport (Non Reguler), dan

Travira Air (Non Reguler).

Sedangkan rute internasional dilayani oleh Silk

Air dan AirAsia..

81



DATA TRANSPORTASI UDARA
Sumber: Buku Kabupaten Lombok Tengah dalam Data 2021
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LALU LINTAS PESAWAT DOMESTIK DI BANDARA INTERNASIONAL LOMBOK

MENURUT BULAN, TAHUN 2018 - 2020
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LALU LINTAS PENUMPANG DOMESTIK DI BANDARA INTERNASIONAL LOMBOK

MENURUT BULAN, TAHUN 2018 - 2020
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LALU LINTAS BAGASI DOMESTIK DI BANDARA INTERNASIONAL LOMBOK

MENURUT BULAN, TAHUN 2018 - 2020
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LALU LINTAS KARGO DOMESTIK DI BANDARA INTERNASIONAL LOMBOK

MENURUT BULAN, TAHUN 2018 - 2020
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LALU LINTAS PESAWAT INTERNASIONAL DI BANDARA INTERNASIONAL LOMBOK

MENURUT BULAN, TAHUN 2018 - 2020
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LALU LINTAS PENUMPANG INTERNASIONAL DI BANDARA INTERNASIONAL LOMBOK

MENURUT BULAN, TAHUN 2018 - 2020
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LALU LINTAS BAGASI INTERNASIONAL DI BANDARA INTERNASIONAL LOMBOK

MENURUT BULAN, TAHUN 2018 - 2020
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LALU LINTAS KARGO INTERNASIONAL DI BANDARA INTERNASIONAL LOMBOK

MENURUT BULAN, TAHUN 2018 - 2020
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LALU LINTAS PESAWAT DOMESTIK DAN INTERNASIONAL 

DI BANDARA INTERNASIONAL LOMBOK

MENURUT BULAN, TAHUN 2018 - 2020
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LALU LINTAS PENUMPANG DOMESTIK DAN INTERNASIONAL 

DI BANDARA INTERNASIONAL LOMBOK

MENURUT BULAN, TAHUN 2018 - 2020
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LALU LINTAS BAGASI DOMESTIK DAN INTERNASIONAL 

DI BANDARA INTERNASIONAL LOMBOK

MENURUT BULAN, TAHUN 2018 - 2020
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LALU LINTAS KARGO DOMESTIK DAN INTERNASIONAL 

DI BANDARA INTERNASIONAL LOMBOK

MENURUT BULAN, TAHUN 2018 - 2020
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PENUTUP

Buku Profil Dinas Perhubungan Kabupaten Lombok Tengah ini berisikan gambaran

mengenai lingkup kegiatan serta perkembangan infrastruktur pada Transportasi

Darat, Transportasi Laut, dan Transportasi Udara di Kabupaten Lombok Tengah.

Pembangunan infrastruktur tersebut diharapkan dapat menunjang upaya

pemerataan pembangunan serta pertumbuhan ekonomi masyarakat di Lombok

Tengah.

Percepatan pembangunan infrastruktur daerah hendaknya bersinergi dengan

program pembangunan pemerintah pusat dan berkoordinasi dengan pemerintah

provinsi serta mitra kerja, sehingga mampu memberikan hasil yang dapat dinikmati

dan bermanfaat bagi masyarakat Lombok Tengah.
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TERIMA KASIH

“Satukan Langkah untuk Membangun
Transportasi yang Lebih Baik”
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